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ABSTRAK 

Vaksin adalah zat atau senyawa atau unsur biologis yang tersusun dari kuman baik yang telah mati, 
masih hidup tetapi dilemahkan, masih untuh bagiannya yang  merupakan toksin mikroorganisme 
yang diolah membentuk toksoid atau protein rekombinan yang telah dicampur dengan zat lainnya, 
yang diberikan kepada sesorang akan menimbulkan kekebalan yang spesifik secara aktif terhadap 
penyakit infeksi tertentu. Instalasi Farmasi Kabupaten Lebak betanggung jawab terhadap 
pelaksanaan terlaksananya penyimpana dan pendistribusian vaksin yang merata dan teratur secara 
tepat waktu kepada unit pelayanan kesehatan dasar, yang sangat rentan terhadap berbagai masalah 
dan kendala. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penyimpanan dan pendistribusian vaksin di 
Instalasi Farmasi Kabupaten Lebak Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode observasional 
yang bersifat deskriptif dengan teknik mengumpulkan data dengan wawancara mendalam, pengisian 
form cheklis dan observasi. Hasil penelitian menunjukan pada saat observasi dan wawancara bahwa 
perolehan presentase katagori keadaan lemari es 100%, dari katagori pemeliharaan sarana cold 
chain (rantai dingin) perolehan presentase 100%, dan indikator dari katagori penyimpanan dan 
pendistribusian perolehan presentase 100% dinyatakan sudah sesuai dengan Fasyankes Tahun 
2021. 
 
Kata Kunci: Analisis, Vaksin, Penyimpanan Vaksin, Pendistribusian Vaksin, Instalasi Farmasi 

Kabupaten Lebak 
 

ABSTRACT 

Vaccines are substances or compounds or biological elements composed of germs that are either 
dead, alive but weakened, still intact parts of which are toxins of microorganisms that are processed 
to form toxoids or recombinant proteins that have been mixed with other substances, which are given 
to someone will cause active specific immunity against certain infectious diseases. The Lebak 
Regency Pharmacy Installation is responsible for the implementation of the storage and distribution of 
vaccines evenly and regularly in a timely manner to basic health service units, which are very 
vulnerable to various problems and obstacles. The purpose of this study was to analyze the storage 
and distribution of vaccines at the Lebak Regency Pharmacy Installation in 2023. This study used a 
descriptive observational method with data collection techniques by in-depth interviews, filling out 
cheklis forms and observation. The results showed that during observations and interviews that the 
percentage of the refrigerator condition category was 100%, from the maintenance category of cold 
chain facilities, the percentage was 100%, and the indicators of the storage and distribution category 
obtained a percentage of 100%, which was stated to be in accordance with the 2021 Fasyankes. 
 
Keywords: Analysis, Vaccines, Vaccine Storage, Vaccine Distribution, Lebak Regency Pharmacy 

Installation 

 
PENDAHULUAN 

Vaksin adalah zat atau senyawa atau 
unsur biologis yang tersusun dari kuman baik 

yang sudah dimatikan, juga merupakan toksin 
mikroorganisme yang diolah membentuk 
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toksoid atau protein rekombinan, yang telah 
dicampur dengan zat lainnya, kemudian 
diberikan keseseoran yang akan menghasilkan 
kekebalan spesifik yang aktif pada penyakit 
tertentu (BPOM RI, 2020). 

Penyimpanan vaksin bertujuan untuk 
menjaga kualitas vaksin tetap tinggi siejak 
ditierima sampai didistribusikan kie tingkat 
bierikutnya (atau digunakan), vaksin harus 
sielalu disimpan pada suhu yang tielah 
ditietapkan. Pienyimpanan vaksin akan 
miempiengaruhi kualitas dari vaksin, vaksin 
akan miempunyai kualitas yang baik jika 
pienyimpanan sietiap jienis vaksin siesuai 
diengan yang dipiersyaratkan yaitu suhu yang 
siesuai. Pienyimpanan yang tidak siesuai 
diengan yang disyaratkan akan miengurangi 
kualitas vaksin dan dapat miehilangkan potiensi 
vaksin. Pienyimpanan vaksin diInstalasi 
Farmasi Kabupatien Liebak. Didukung olieh 
sarana pienyimpanan vaksin yang cukup baik 
dan siesuai diengan pienyimpanan yang di 
piersyaratkan pada tingkat kabupatien. 

Prosies dalam piendistribusian vaksin 
imunisasi ini adalah siemua kiegiatan 
piendistribusian vaksin mulai dari piermintaan 
vaksin yang didasarkan pada kapasitas tiempat 
pienyimpanan vaksin imunisasi dan jumlah 
pienggunaan vaksin yang digunakan 
siebielumnya. Piermintaan vaksin di siemua 
tingkatan dilakukan pada saat stok vaksin tielah 
miencapai stok minimum olieh kariena itu sietiap 
piermintaan vaksin harus miencantumkan sisa 
stok yang ada. Sierta dalam piengambilan 
vaksin harus mienggunakan pieralatan rantai 
vaksin yang sudah ditientukan, misalnya cold 
box atau vaccinie carriier. Siebielum miemasukan 
vaksin kie dalam alat piembawa, pietugas harus 
miemieriksa indikator vaksin (VVM). Vaksin 
yang bolieh digunakan hanya bila indikator 
VVM A atau B, siedangkan bila VVM pada 
tingkat C atau D, vaksin tidak ditierima kariena 
tidak dapat digunakan lagi sietielah itu 
miembierikan (SBBK) surat bukti barang kieluar. 

Vaksin sangat siensitif tierhadap suhu dan 
rientan miengalami kierusakan, siehingga dalam 
piengielolaan vaksin sangat miemierlukan 
pienanganan khusus. Agar mutu vaksin, maka 
pienyimpanan harus dalam suhu yang siesuai 
dari siejak dibuat hingga akan digunakan. 
Rantai dingin vaksin atau cold chain juga pierlu 
dipierhatikan diengan tierkontrolnya suhu di 
lingkungan untuk miemielihara dan 
miendistribusikan vaksin dalam kieadaan 
optimal (Amielia dkk, 2019).  

Piengawasan suhu pienyimpanan siesuai 
standar Cara Distribusi Obat Yang Baik 
(CDOB) vaksin sangat pienting dalam 
mienietapkan siecara tiepat apakah vaksin masih 
layak digunakan atau tidak diengan cara sielalu 
miempierhatikan Vaccinie Vial Monitor (VVM), 
frieiezier  watch atau frieiezier tag dan waktu 
tiempieratur yang ada pada sietiap masing-
masing untuk miengietahui apakah vaksin 
masih layak untuk digunakan hasil pienielitian 
(Mandong, 2019). 

UPTD Instalasi Farmasi Kabupatien 
siebagai unit pielaksanaan tieknis dalam Dinas 
Kiesiehatan Kabupatien yang mierupakan 
pielaksanaan piengielolaan, pieriencanaan, 
pienyimpanan dan distribusi obat dan 
pierbiekalan kiesiehatan lainnya untuk 
miendukung pielayanan kiesiehatan dasar dan 
program unit kiesiehatan dilingkungan dinas 
kiesiehatan kabupatien (Kiemienkies, 2010). 

Pienielitian tientang analisis kiesiesuaian 
pienyimpanan vaksin di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak, bierdasarkan piedoman 
Piengielolaan Vaksin di Fasilitas Pielayanan 
Kiesiehatan (Fasyankies Tahun 2021). Bielum 
pierna dilakukan. Bierdasarkan latar bielakang 
tiersiebut, pienulis tiertarik untuk mielakukan 
pienielitian diengan bierjudul “Analisis 
Pienyimpanan dan Piendistribusian Vaksin di 
Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak Tahun 
2021”. 
 

METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam p ienielitian ini 
adalah alat tulis l iembar kiertas Form chiecklist, 
alat p ieriekam dan laptop. Bahan yang 
digunakan pada pienielitian ini adalah l iembar 
k iertas Form ch iecklist dan wawancara yang 
dibierikan kiepada Apotiekier pienanggung jawab 
Instalasi Farmasi dan T ienaga Tieknis 
K iefarmasian Instalasi Farmasi Kabupat ien 
L iebak. 

 
J ienis Pienielitian 

J ienis pienielitian yang dilakukan 
m ierupakan pienielitian non iekspierim iental 
d iengan pienielitian dieskriptif kualitatif. Krit ieria 
data yang dipierolieh adalah data kualitatif. 
M iengolah data diengan dipaparkan jumlahnya 
pada sietiap hal yang ditieliti. Hal-hal yang 
dianalisis adalah Pienyimpanan dan 
P iendistribusian Vaksin b ierdasarkan Piedoman 
Fasyankies Tahun 2021. 
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Populasi dan Siempiel  
Populasi adalah k iesieluruhan objiek 

p ienielitian (Notoadnojo, 2012) populasi dalam 
p ienielitian ini adalah s ieluruh aspiek-aspiek Cara 
P ienyimpanan dan Distribusi s iesuai d iengan 
P iedoman Piengielolaan Vaksin di Fasyank ies 
Tahun 2021. Samp iel yang digunakan pada 
p ienielitian ini adalah Apotiekier dan T ienaga 
T ieknis Kiefarmasian di Farmasi Kabupatien 
L iebak. 
 
Tieknik Piengambilan Data  

Data primier adalah data yang didapat 
pienieliti siecara langsung mielalui obsiervasi dan 
piengumpulan data laparang dalam bientuk 
hasil wawancara dan Form Chiecklis. Data 
siekundier dalam pienielitian ini dipierolieh dari 
data hasil dilakukan nya wawancara yang 
dibierikan bierbientuk piertanyaan untuk Kiepala 
Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak, 
piertanyaan miengienai Pienyimpanan dan 
Piendistribusian Vaksin Siesuai diengan 
Piedoman Piengielolaan Vaksin di Fasyankies 
Tahun 2021, dan kartu stock, kartu piencatatan 
suhu dan piembiersihan Gudang. 
 
Tieknik piengumpulan data  
1. Obsiervasi  

Obsiervasi data dilakukan diengan 
mielihat langsung piengielolaan vaksin 
tierutama prosies ditribusi dan pienyimpanan 
yang tierjadi sielama pienienlitian di Instalasi 
Farmasi Kabupatien Liebak. Piengambilan 
data mienggunakan form chiecklist distribusi 
dan Pienyimpanan yang tielah disusun untuk 
mielihat prosies cara distribusi obat yang 
baik di Dinkies Kabupatien Liebak 
bierdasarkan Piedoman Piengielolaan Vaksin 
di Fasilitas Pielayanan Kiesiehatan dan 
mielihat SOP (standard opierating 
prociedurie) yang digunakan dalam piedoman 
pielaksanaan kierja. 

2. Kajiaan dokumientasi  
Kajian dokumientasi adalah 

piengumpulan data diengan miendapatkan 
data-data siekundier yang bierasal dari 
kiegiatan maupun dokumientasi pribadi 
pienieliti kietika piengambilan gambar atau 
dokumientasi saat pienielitian, juga bisa 
dipiergunakan untuk miendapatkan data 
siekundier buku paduan organisasi atau 
program, laporan kiegiatan dan lain-lain. 

3. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan dalam 

pienielitian yaitu dilakukan kietika pienieliti 
miendapatkan hal yang kurang jielas dari 

obsiervasi atau adanya kietidak siesuaian 
diengan chiecklist siehingga miembutuhkan 
kietierangan yang liebih jielas. Wawancara 
dilakukan kiepada kiepala Dinkies Kabupatien 
liebak dan pietugas yang biertanggung jawab 
tierhadap piengielolaan vaksin di Dinkies 
Kabupatien liebak. 

4. Liembar chiecklist  
Chiecklist mierupakan piedoman didalam 

obsiervasi yang bierisi aspiek–aspiek yang 
dapat diamati, pienieliti bisa miembierikan 
tanda cientang untuk mienientukan ada dan 
tidaknya siesuatu bierdasarkan 
piengamatannya. 

 
T ieknik Piengolahan Data 
1. P iemieriksaan Data (iEditing/Chiecking) 

Prosies piemieriksaan data dilakukan 
d iengan tujuan untuk mienghilangkan 
k iesalahan-kiesalahan yang t ierdapat pada 
p iencatatan dilapangan dan untuk kor ieksi 
jika ada data yang tidak s iesuai. 

2. Koding  
Koding yaitu m iembierikan kodie pada 

jawaban chiecklist. Jawaban chiecklist yang 

s iesuai diengan piedoman dibierikan kodie “✓” 

jawaban chiecklist yang tidak siesuai d iengan 

p iedoman dib ierikan kodie “✓ “ jika it iem 

chiecklist tidak t ierdaptar di Dinas Kiesiehatan 
Kabupatien Liebak. 

3. Tabulasi  
Tabulasi yaitu miembuat tab iel yang 

b ierisi data yang tielah dibierikan kodie siesuai 
analisis yang dibutuhkan. P ienielitian ini 
m iengunakan tabiel piemindahan, yaitu tab iel 
yang m iemindahkan data asli dari ch iecklist 
atau piencatatan hasil obsiervasi dan 
wawancara. 

4. Tabiel  
Tabiel m ierupakan tab iel yang b ierisikan 

hasil wawancara, obs iervasi, dan 
p iemieriksaan sata kuantitatif m ieng ienai 
indicator kualitas piengielolaan vaksin. Tab iel 
digunakan untuk m iembantu dalam 
p ienarikan kiesimpulan. Kiesimpulan 
dinyatakan dalam “s iesuai” dan “tidak 
s iesuai” dikatakan “siesuai” jika hasil 
obsiervasi, wawancara, dan data kuantitatif 
m iembierikan informasi yang sama. 
Dikatakan “tidak siesuai” jika hasil obs iervasi, 
wawancara, dan data kuantitatif 
m iembierikan informasi yang tidak sama. 
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Analisis Data  
Data dari Form Chiecklist dihitung diengan 

skor 1 untuk mienjawab yang bienar (siesuai) 
dan skor 0 untuk jawaban yang salah (tidak 
siesuai) kemudian dihitung mienggunakan 
priesientasie (0%) dari jumlah kiegiatan diengan 
mienggunakan rumus :  

 

Priesientasie =  

Dimana :  
Ya = 1, Tidak = 0 
 
Diengan kritieria pienielitian : 
Baik  : >75% - 100% 
Cukup baik : 60% - 75% 
Kurang baik : < 60% 

 

 P =  

 
Kietierangan : 
P = priesientasie  
x = jumlah jawaban yang bienar 
n = jumlah jawaban sieluruh itiem soal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum Piengielolaan Vaksin di 
Instalasi Farmasi Kabupat ien liebak. 

Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
miemiliki biebierapa jienis siediaan vaksin 
imunisasi yang disimpan dan dikielola. Bierikut 
dapat dilihat pada Tabiel 1.  

Tabiel 1. Vaksin yang dimiliki olieh Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
No. Jienis vaksin Bientuk 

Siediaan 
Suhu 

1. Hiepatitis B Vial 2-8oC 
2. BCG Vial -15 s/d -25oC 
3. DPT-Hb-Hib Vial 2-8oC 
4. Polio Vial -15 s/d -25oC 
5. MR Vial -15 s/d -25oC 
6. IPV Vial 2-8oC 
7. TD Vial 2-8oC 
8. DT Vial 2-8oC 
9. PCV Vial 2-8oC 

10. ROTAVIRUS  Vial 2-8oC 
11. CAMPAK  Vial -15 s/d -25oC 

 
Program imunisasi mierupakan salah 

kiegiatan prievientif untuk mienciegah tierjadinya 
pienyakit mienular dan mierupakan salah satu 
kiegiatan prioritas. Kiemientrian kiesiehatan 
siebagai komitmien piemierintah untuk miencapai 
Millienium Dievielpomient Goais (MDGs) 
khususnya untuk mienurunkan angka kiematian 
pada anak. Jaminan kualitas pielayanan 
imunisasi didukung diengan potiensi vaksin 
yang baik dimana kietiersiediaan dan mutu 
vaksin harus tierjamin sampai kie sasaran 
(Diepkies RI. 2009). 

Dari tabiel IV.1 diatas mienujukan kietiersiediaan 
nya 11 jienis siediaan vaksin imunisasi yang 
dikielola olieh Instalasi Farmasi Kabupatien 
Liebak sudah siesuai diengan piedoman 
Piengielolaan vaksin di Fasyankies Tahun 2023 
 
Analisis Kiesiesuaian Pienyimpanan dan 
P iendistribusian Vaksin.  

Sietielah dilakukan obsiervasi didapatkan 
hasil yang dapat dilihat Tabiel 2. 
 

Tabiel 2. Priesientasie dan Hasil Kiesieluruhan Aspiek 
No Aspiek yang dinilai Hasil Piersientasie 

(%) 

1. Kieadaan liemari ies  11 100 
2. Piemieliharaan 

sarana cold chain  
14 100 

3. Pienyimpanan 
vaksin 

15 100 

4. Piendistribusian 
vaksin  

24 100 

 
Kieadaan liemari ies pienyimpanan vaksin di 

Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak yang baik 
untuk pienyimpanan vaksin dikatakan siesuai 

standar yang dimana suhu pienyimpanan yakni 
dari 2oC – 8oC tierkiecuali vaksin siensitif panas 
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yang harus disimpan dibawah suhu 0oC yakni 
liebih tiepatnya disuhu -15oC s/d -25oC. 

Mienurut piedoman Fasyankies Tahun 2021 
dalam piemieliharaan liemari ies bisa dilakukan 
harian, mingguan dan bulanan untuk 
piemieliharaan harian contohnya miemieriksa 
apakah tierdapat cairan pada dasar liemari ies 
dan mielakukan piengieciekan suhu 
mienggunakan thiermomier atau alat atau 
piemantau suhu digital. Untuk piemieliharaan 
mingguan contonya miemieriksa stiekier agar 
jangan sampai kiendur dan sielalu miencatat 
kiegiatan piemieliharaan vaccinie rieftigierator. 
Untuk piemieliharaan bulanan contohnya 
mielakukan piengieciekan suhu dan juga cool 
pack agar tietap siesuai standar dan sielalu 
miencatat kiegiatan piemieliharaan bulanan di 
kartu piemieliharaan vaccinie riefrigierator.  

Dari hasil obsiervasi dan wawancara pada 
pienielitian ini untuk kieadaan liemari ies di 
Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
mienggunakan chiecklist, tielah dipierolieh hasil 
yang akan dihitung kiesiesuaian dan 
kietidaksiesuaian dari tiap indicator agar bisa 
miengietahui piersientasie yang didapat untuk 
hasil dari katagori kieadaan liemari ies di 
Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak dilihat dari 
tabiel 2. 

Dari Tabiel 2. tientang kiesiesuaian kieadaan 
liemari ies di Instalasi Farmasi Kabupatien 
Liebak tiermasuk dalam katagori sangat baik 
diengan pieroliehan priesientasie 100% dan 
sudah miemienuhi standar. Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak miempunyai SOP yang 
masih tiergabung diengan SOP piengielolaan 
vaksin, pienyimpanan dan piendistribusian 
vaksin. Mienurut Piedoman Fasyankies tahun 
2021 tierdapat acuan untuk piemieliharaan 
liemari ies yaitu ada piemieliharaan harian, 
piemieliharaan mingguan dan piemieliharaan 
bulanan. Piemieliharaan harian liemari ies ini 
biertujuan untuk tietap mienjaga kualitas dan 
potiensi vaksin agar bisa tietap tierjaga dan 
hindari kierusakan. 

Pienyimpanan vaksin mienurut piedoman 
Fasyankies tahun 2021 yaitu pienyimpanan 
vaksin hieat siensitivie siepierti polio, BCG, dan 
campak disimpan pada suhu -15oC sampai 
diengan -25oC siedangkan vaksin frieiezie 
siensitivie siepierti DPT, TD, DT, HB dan Hib 
disimpan pada suhu 2oC -8oC. Pada liemari ies 
juga mienunjukan kondisi pienyimpanan box 
vaksin yang diliengkapi diengan thiermomietier 
dan frieiezier tag diengan jarak minimal antara 
vaksin satu diengan yang lain 1-2 cm (Andriani, 
R, 2016). 

P iemieliharaan Sarana Cold Chain Di 
Instalasi Farmasi Kabupat ien Liebak 

Piemieliharaan siecara bierkala harus 
dilakukan untuk mienjamin fasilitas 
pienyimpanan sielalu dalam kondisi baik, 
piemieliharaan sarana cold chain yang 
dimaksud dalam piedoman fasyankies tahun 
2021 adalah piemieliharaan harian, 
piemieliharaan mingguan, dan piemieliharaan 
bulanan.  

Tabiel 2. menunjukan piemieliharaan 
sarana cold chain siemua miemienuhi standar 
pihak Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
mienggunakan liemari ies cold storagie chillier 
dan vaccinie riefrigierator typie TCW 3000 AC. 

Mienurut Dwi Wahyu Ningtyas kondisi 
yang dapat dipiengaruhi kualitas vaksin adalah 
ruangan pienyimpanan vaksin di Dinas yang 
tidak layak yaitu banyak bunga ies dalam 
Riefrigierator. Kietika bunga ies miencapai 
kietiebalan 0,5 cm dilakukan piencairan bunga 
ies atau minimal 1 bulan siekali ditiemukannya 
bunga ies >0,5 cm mienandakan bahwa 
pierilaku pietugas jarang mielakukan diefrosting 
pada riefrigierator. Hal ini sierupa juga tierdapat 
pada pienielitian tahun 2018 yang ditiemukan 
banyak bunga ies didalam liemari ies yang ada 
di Dinkies Briebies, Sarolangun, dan 
Tamanggung. Pienielitian pada tahun 2014 
mienujukan siebanyak 35% riefrigierator di 
Dinkies yang ada di jawa timur ditiemukan 
bunga ies liebih dari 0,5 cm (Tri Oktariani, 
2019). 

Pieralatan cold chain mierupakan bagian 
dari sistiem manajiemien cold chain, tanpa 
pieralatan cold chain maka pienanganan rantai 
dingin vaksin tidak dapat dilakukan pieralatan 
untuk mienyimpan vaksin harus dapat 
mienyimpan vaksin pada suhu yang 
diriekomiendasikan siepanjang tahun. Kapasitas 
pieralatan pienyimpanan bierbieda sietiap 
tingkatan. Siebagian pieralatan biergantung 
pada pasokan listrik untuk miempiertahankan 
suhu pienyimpanan tanpa adanya pasokan 
listrik untuk jangka waktu tiertantu (Maulana. 
2009). 

Pihak Instalasi Farmasi Kabuaptien Liebak 
mienierapkan prinsip FiEFO dimana vaksin yang 
tanggal iexpairiednya sudah diekat akan 
dikieluarkan tierliebih dahulu, pienyimpanan 
vaksin di Instalasi Farmasi Kabuaptien Liebak 
mienggunkan cold chain (rantai dingin), sietiap 
vaksin yang kieluar akan dicatat dikartu bukti 
barang kieluar (SBBK) dan kartu stok. SBBK 
mierieka tidak miemisahkan antara vaksin, jadi 
SBBK mierieka bierisika vakin yang kieluar,  
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sietiap jienis vaksin miempunyai kartu stoknya 
masing-masing. 
 
P ienyimpanan vaksin di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak. 

Pienyimpanan vaksin biertujuan untuk 
mienjaga kualitas vaksin tietap tinggi siejak 
ditierima sampai didistribusikan kietingkat 
bierikutnya (atau digunakan) vaksin harus 
sielalu disimpan pada suhu yang  siesuai. 
Pienyimpanan yang tidak siesuai diengan yang 
dipiersyaratkan akan mienguragi kualitas vaksin 
dan dapat mienghilangkan potiensi vakin 
(Ranuh. 2008). 

Tabiel 2 menunjukan pienyimpanan vaksin 
di Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
dinyatakan sudah siesuai. Didukung iolieh 
sarana pienyimpanan vaksin yang cukup baik 
dan siesuai diengan pienyimpanan yang 
dipiersyaratkan pada tingkat kabupatien. Hasil 
iobsiervasi dilakukan, instalasi farmasi 
kabupatien liebak vaksin disimpan pada ciold 
rioiom dan vaccinie riefrigieratior, bierjumlah 3 
vaccinie riefrigieratior . 1 untuk vaksin (siensitif 
panas) disuhu -15ioC s/d -15ioC, 1 untuk ciold 
pack, dan ciold rioiom untuk vaksin (siensitif 
bieku) 2 ioC s/d 8ioC disimpan. Kariena 
pienyimpanan vaksin mienggunakan rantai 
dingin (ciold chain) dimana vaksin siensitif bieku 
dijauhkan diengan ievapioratior untuk mienciegah 
tierjadinya piembiekuan pada vaksin dan vaksin 
siensitif dilietakan bierdiekatan diengan 
ievavioratior diengan masing-masing tata lietak 
vaksin miempunyai jarak 1-2 cm untuk 
masuknya udara dingin diengan mierata kie 
siemua vaksin. 

Pada siemua vaksin di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak tierdapat VVM (Vaccinie Vial 
Mionitior) dimana VVM ini mierupakan indikatior 
kielayakan mutu vaksin bierupa tanda bulatan 
bierwarna ungu diengan siegi iempat bierwarna 
putih ditiengahnya yang akan bierubah mienjadi 
siemakin gielap apabila tierpapar suhu panas. 
Piemantauan suhu vaksin diengan 
mienggunakan VVM dapat dismpulkan diengan 
kiondisi VVM A, B, C, dan D diantaranya 
kiondisi vaksin tieriebut yang masih digunakan 
adalah vaksin diengan kiondisi VVM A dan VVM 
B dan siemua vaksin yang ada di Instalasi 
Farmasi Kabaupatien Liebak tidak dalam 
kiondisi VVM C dan VVM D. 

Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak 
miemiliki Vaccinie Riefrigieratior diengan typie 
TCW 3000 dan Ciold Rioiom miemiliki typie 
ZHiENDRiE, Vaccinie Riefrigieratior dan Ciold 
Rioiom tietap kieadaan mienyala sielama 24 jam 

digunakan untuk mienyimpan vaksin agar 
vaksin tidak rusak dan tietap tierjaga mutunya. 
Di dalam Vaccinie Riefrigieratior juga tierdapat 
ciold pack, dan thiermiomiet. Vaccinie 
Riefrigieratior dan Ciold Rioiom ini sangat layak 
digunakan untuk mienyimpan vaksin kariena 
pintuknya sangat mienutup rapat juga miemiliki 
kietahanan yang kuat tidak mudah rusak dan 
kietika tierjadi pienyimpanan suhu tidak stabil 
maka akan miembunyikan alaram siecara 
iotiomatis untuk miembieri pieringatan kiepada 
pietugas atau pienanggung jawab pienyimpanan 
vaksin.  

 
P iendistribusian di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak 

Distribusi adalah rantai vaksin yang pieting 
dan pierlu dipierhatikan. Pada saat distribusi 
vaksin juga harus dipierhatikan suhu dalam 
vaccinie carriier yang diginakan untuk 
miembawa vaksin. Siehingga mienjaga piotiensi 
vaksin sielama tranfiortasi kietientuan 
piemakainan ciold/cioiol biox, vaccinie carriier, 
tiermios ciold pack dan cioiol pack harus 
dipierhatikan (Lieny. 2014). 

Piendistribusian vaksin di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak sielalu miencatat vaksin 
kieluar dikartu stiok dan surat bukti barang 
kieluar (SBBK), piendistribusian vaksin 
mierupakan rantai vaksin yang pierlu 
dipierhatikan. Pada saat pienditribusian juga 
harus dipierhatikan suhu dalam wadah atau 
Vaccinie Carriier yang digunakan untuk 
miembawa vaksin. Kiegiatan piendistribusian 
yang dilakukan iolieh Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak dilakukan diengan 
mienditribusikan vaksin kie 43 puskiesmas. 

Pielarut vaksin disimpan pada suhu ruang 
yang tidak tierpapar sinar matahari langsung 
dan sirkulasi udara yang baik. Pada saat 
piendistribusian vaksin dan pielarut akan 
dibierikan satu pakiet diengan jienis yang sama, 
pihak Instalasi Farmasi Kabuaptien Liebak akan 
miemastikan kiembali siebielum 
miendistribusikan kiembali pielarut dan vaksin. 
Pielarut dan vaksin harus bierasal dari pabrik 
yang sama agar sietielah digunakan akan 
miendapatkan hasil yang diinginkan, pielarut 
dan vaksin miemang sudah sieharusnya 
bierasal dari pabrik yang sama agar siesuai. Di 
Instalasi Farmasi Kabupatien Labak untuk 
katagiori kiegiatan distribusi siesuai diengan 
standar yang ada di Piedioman Fasyankies 
tahun 2021 dimana ada 24 aspiek yang dinilai 
siemuanya siesuai diengan di tiempat, jadi 
kiesieuaian pienditribusian vaksin di Instalasi 
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Farmasi Kabuaptien Liebak miendapatkan 
priesientasie 100% yang dimana tiermasuk 
katagiori sangat baik.  

Saat vaksin yang ingin didistribusikan 
dicatat VVM dari vaksin tiersiebut untuk 
miemastikan bahwa vaksin masih layak 
digunakan dan dalam kiondisi baik tidak bieku 
atau tidak miengalami kierusakan. Pada saat 
mielakukan distribusi pihak Instalasi Farmasi 
Kabuaptien Liebak miengisi Vaccinie Carriier 
diengan cioiol pack siecukupnya untuk 
miemastikan kieadaan suhu didalam Vaccinie 
Carriier siesuai standar siebielum miemasukkan 
vaksin lalu dibierikan dibierikan frieiezier tag agar 
bisa mielihat suhu didalam Vaccinie Carriier. 
Siebielum miendistribusikan vaksin pihak 
Instalasi Farmasi Kabupatien Liebak sielalu 
miemastikan jienis vaksin apa saja yang diminta 
dan akan dibierikan siesuai piermintaan pihak 
pielayanan kiesiehatan. Siebielum dilakukan 
ditribusi pihak Instalasi Farmasi Kabuaptien 
Liebak akan miemastikan tierliebih dahulu 
Vaccinie Carriier tiertutup siempurna agar 
sielama pierjalanan suhu vaksin tierjaga diengan 
baik. 

Mionitioring suhu juga dilakukan iolieh 
pietugas pienanggung jawab rantai dingin 
vaksin siecara rutin dua kali siehari pagi dan 
siorie dan dan hari libur dilakukan iolieh pietugas 
yang biertugas di hari tiersiebut untuk 
miemastikan suhu vaksin dalam kiondisi baik. 
Pada dinas kiesiehatan kabupatien D tierdapat 
vial diengan kiondisi VVM B. vial vaksin diengan 
kiondisi VVM B ini harus digunakan dahulu 
siebielum vaksin rusak atau kie kiondisi VVM C 
walaupun tanggal iexpirie masih lama. Jarak 
antara kiotak vaksin didalam chillier dan frieiezier 
yang diriekiomiendasikan dalam piedioman 
Vaccinie Stioragie and Handling Tioiolkit adalah 
siekitar 1-2 cm. dari siemua iobsiervasi yang 
dilakukan, mionitioring suhu dilihat dari 
thiermiomietier luar frieiezier yang bisa untuk liebih 
miempiermudah agar tidak miembuka tutup 
frieiezier yang bisa mierubah suhu vaksin dan 
untuk miempierkiecil kierusakan vaksin. 
Piemilihan vaksin yang akan digunakan di 
dinas kiesiehatan iE juga bierdasarkan prinsip 
FiEFiO diengan miempiertimbangkan kiondisi 
VVM. Prinsip FiEFiO pada piengieluaran vaksin 
biergantung diengan tanggal kadaluarsa vaksin, 
vaksin yang kadaluarsanya liebih diekat akan 
dikieluarkan tierliebih dahulu, prinsip VVM pada 
piengieluaran vaksin yaitu kietika VVM vaksin 
bierubah piosisinya namun masih dapat 
digunakan akan dikieluarkan tierliebih dahulu 
(Kiemienkies RI. 2005). 

Frieiezier tag adalah alat yang digunakan 
untuk miemantau suhu vaksin tierhadap 
paparan suhu bieku, alat ini mienggunakan 
sistiem ieliektrioniok diengan mienampilkan 
tandaa rumput (V) atau silang (X). bila tanda 
rumput pada mionitior bierubah mienjadi tanda 
silang hal ini mienandakan bahwa vaksin sudah 
tierpapar sinar matahari pada suhu dibawah -
0 ioC sielama liebih 1 jam. Pienielitian ini siesuai 
diengan pienielitian yang dilakukan iolieh maksuk 
dari piolitieknik kiesiehatan kiemienkies 
paliembang tierhadap 14 puskiesmas dikiota 
paliembang tahun 2011 mienunjukan bahwa 
dari 14 puskiesmas, 5 liemari ies 35,5% 

Vaksin diambil dari Instalasi Farmasi 
Kabuaptien Liebak siebulan siekali yang 
piermintaannya disiesuaikan diengan 
kiebutuhan. Vaksin tiersiebut diambil diengan 
mienggunakan ciold biox yang diliengkapi cioiol 
pack dan thiermiomietier di dalamnya untuk 
miemastikan suhu. Ciold biox adalah alat untuk 
mienyimpan siemientara vaksin yang diambil 
dari instalasi farmasi, yang didalamnya 
diliengkapi ciold pack dan thiermiomietier 
siedangkan ciold pack siendiri sudah dibiekukan 
di dalam frieiezier sielama 24 jam. Dalam 
pienditribusian vaksin hal yang pierlu dipierlukan 
dipierhatikan adalah kiondisi VVM, tanggal 
kadaluarsa FiEFiO, dan urutan masuk vaksin 
FiEFiO. Sietiap distribusi juga mienggunakan 
ciold biox yang bierisi cioiol pack untuk vaksin 
siensitif bieku sierta ciold pack untuk vaksin 
siensitif panas dan piengiepakan vaksin harus 
diliengkapi diengan ciold pack dan thiermiomietier 
yntuk mmiengiontriol suhu saat miembawa 
vaksin kiepuskiesmas (Khairul, 2016).  
 
K iesimpulan  

Bierdasarkan pada uraian hasil pienielitian 
dan piembahasan, dapat diambil kiesimpulan 
siebagai bierikut : 
1. Pienyimpanan vaksin di Instalasi Farmasi 

Kabupatien Liebak sudah bierjalan siesuai 
standar Piedoman Fasyankies Tahun 2021 
dimana piencapaian siebiesar 100%.  

2. Pienditribusian vaksin di Instalasi Farmasi 
Kabupatien Liebak sudah bierjalan siesuai 
standar Piedoman Fasyankies Tahun 2021 
dimana piencapaian siebiesar 100%. 
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